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Perkuat Tren Positif Perusahaan, Rajawali Nusindo (RNI Group)
Resmikan Kantor dan Gudang Baru Di Semarang

Semarang, 12 Maret 2021. Dalam rangka mendukung tren positif aktivitas bisnis di Kota Semarang
dan wilayah Jawa Tengah, PT Rajawali Nusindo (RNI Group) meresmikan pembukaan Kantor dan
Gudang Baru Rajawali Nusindo Cabang Semarang yang berlokasi di Kawasan Industri Candi Gatot
Subroto Blok 9, No. 3, Kota Semarang. Kantor dan gudang baru seluas 2.500 meter? ini diharapkan
dapat memperkuat peran Rajawali Nusindo sebagai unjung tombak perdagangan dan distribusi
produk pangan dan alat kesehatan.

Direktur Utama Rajawali Nusindo Iskak Putra mengatakan, pembangunan kantor dan gudang baru
ini bertujuan untuk meningkatkan skala bisnis Rajawali Nusindo sesuai dengan target operasional
tahun 2021 serta sebagai bentuk optimalisasi aset dan investasi perusahaan. Diharapkan, dengan
beroperasinya kantor dan gudang baru dapat meningkatkan pendistribusian produk-produk pangan
di wilayah semarang seiring dengan ditunjuknya induk perusahaan Rajawali Nusindo, PT Rajawali
Nusantara Indonesia (Persero), sebagai Ketua BUMN Klaster Pangan.

“Saat ini, aktivitas bisnis Rajawali Nusindo Cabang Semarang terus menunjukan tren positif yang
ditunjukkan dengan bertambahnya portofilio produk dan prinsipal serta angka kinerja Cabang yang
selalu tumbuh disetiap tahunnya,” ujar Iskak.

Rajawali Nusindo Cabang Semarang merupakan salah satu cabang unggulan yang diandalkan
dalam meningkatkan pendapatan konsolidasi Rajawali Nusindo. Pada 2020, cabang yang didukung
oleh 43 orang karyawan ini mencatatkan hasil positif dengan torehan penjualan sebesar Rp 90.3
milyar.

Menurut Iskak, kantor dan gudang baru ini memiliki fasilitas yang lebih baik guna mendukung
aktivitas bisnis Rajawali Nusindo Cabang Semarang yang telah memperoleh sertifikasi Cara
Distribusi Obat yang Baik (CDOB) serta Cold Chain Product (CCP). “Cabang Semarang dan
Cabang PT Rajawali Nusindo lainnya diseluruh Indonesia telah melakukan standarisasi infrastruktur
sehingga dapat memperolehan Sertifikasi CDOB serta CCP dimana dimasa pandemik seperti saat
ini sertifikasi CCP sangat dibutuhkan sebagai syarat untuk mendistribusikan vaksin,” ujarnya.
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Menurut Iskak, dari sisi prospek bisnis, Semarang memiliki potensi yang besar di bidang industri
kesehatan dan pangan. Banyak peluang yang dapat dikembangkan, antara lain penjualan produk
alat kesehatan dan Total Laboratorium Solution (TLS). Perkembangan rumah sakit pemerintah dan
swasta juga berkembang pesat sehingga berpotensi untuk membuka peluang bisnis dan kerjasama
yang lebih besar. Selain itu, perkembangan Semarang yang pesat membuka peluang peningkatan
pendistribusi dan perdagangan produk kebutuhan pangan.

Adapun beberapa prinsipal utama Rajawali Nusindo Cabang Semarang membidangi beragam
produk seperti obat- obatan, vaksi, produk medis habis pakai, produk alat kesehatan dan produk
pangan. Di bidang pangan, Rajawali Nusindo Semarang memiliki prinsipal PT Fokus Distribusi
Indonesia untuk Minyak Goreng dan Margarin, serta PT PG Candi Baru untuk Gula Kristal Putih
(GKP).

“Langkah Rajawali Nusindo melakukan realokasi cabang di Semarang terbilang sangat strategis
guna pengembangan jaringan bisnis dengan pendekatan distribusi ke pelanggan melalui
peningkatan service level, khususnya di wilayah Jawa Tengah,” ujarnya.

Di sisi lain, Iskak menjelaskan, pemindahan Kantor dan gudang ini juga sebagai langkah dukungan
kepada pemerintah kota Semarang dalam pelestarian kawasan cagar budaya di kawasan Kota
Lama Kecamatan Semarang Utara. “Sebelumnya, Kantor Cabang Rajawali Nusindo Semarang
berada di Kawasan Kota Lama Kecamatan Semarang Utara, namun seiring dengan kebijakan
Pemerintah Kota Semarang untuk mempertahankan kekayaan budaya berupa peninggalan sejarah
serta melestarikan kawasan cagar budaya yang akan diusulkan untuk mendapatkan status World
Heritage dari UNESCO, maka manajemen Rajawali Nusindo memutuskan untuk melakukan
relokasi Kantor dan Gudang ke kawasan Industri Candi Kecamatan Ngaliyan sebagai bentuk
dukungan terhadap pemerintah kota Semarang,” ungkapnya.

Di kesempatan yang sama, Direktur Utama RNI Arief Prasetyo Adi mengatakan, RNI mendukung
penuh upaya Rajawali Nusindo mengembangka kapasitas bisnis dengan memperkuat Cabang-
cabangnya di berbagai daerah. Keberadaan Rajawali Nusindo dengan cakupan bisnis yang
dimilikinya sangat penting, khususnya dalam mendukung agenda strategis RNI sebagai BUMN
Klaster Pangan, yaitu memastikan keterjangkauan dan ketersedian produk pangan sehingga dapat
membantu peran pemerintah menjaga ketahanan pangan nasional.

Sementara itu, Wali Kota Semarang Hendrar Prihadi yang turut hadir untuk meresmikan, berterima
kasih kepada RNI yang selalu mendukung kegiatan di daerah Semarang. Hendi sapaan akrabnya
menuturkan, langkah investasi dalam pembangunan gedung baru tersebut dapat meningkatkan
aktivitas ekonomi yang berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi di Kota Semarang.
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Sekilas PT Rajawali Nusindo (RNI Group)

Rajawali Nusindo bergerak di bidang perdagangan dan distribusi consumer, farmasi, alat kesehatan
dan industrial products. Tahun 2020 yang lalu berhasil membukukan omset sekitar Rp. 3.75 Triliun.
Memiliki 43 cabang yang tersebar dari Aceh hingga Jayapura di 34 Propinsi. Fokus bisnis Rajawali
Nusindo terdiri dari 2 Kategori Food dan Non Food. Dimana memiliki total jumlah ribuan pelanggan
47.983 mulai dari Rumah Sakit, Apotek, Klinik, Dinas Kesehatan, Toko Obat, Toko Listrik, Toko
Bangunan, Kios dan Toko Kelontong, Grosir dan Mini Market. Produk dan ribuan produk yang
didistribusikan baik berasal dari RNI group dan Non RNI group termasuk kerjasama dengan supplier
dari luar negeri. Saluran distribusi yang telah dibentuk oleh Rajawali Nusindo dari Aceh hingga
Jayapura merupakan modal kerja utama untuk mengembangkan usaha sebagai perusahaan
distribusi.

Informasi lebih lanjut:

Rizki Yudha Ramadhan

Komunikasi dan Relasi Korporasi PT RNI (Persero)
Email : rizki@rni.co.id

Tlp : 081321978447
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